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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi mengenai pengaruh 

penerapan model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil belajar peserta 

didik di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. Penelitian ini menerapkan 

metode Pre-Experimental Design dengan teknik Random Sampling. Pengambilan 

data dilakukan di kelas XI IPA 2 dengan jumlah peserta didik 31 orang. Instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen tes yang menggunakan soal 

pilihan ganda. Nilai rata-rata posttest hasil belajar peserta didik lebih tinggi dari 

nilai rata-rata pretest yaitu sebesar 78,45 dan 41,94. Analisis data uji hipotesis 

dengan menggunakan uji-t dengan bantuan program Statiscal Program for Social 

Science (SPSS20) diperoleh nilai thitung sebesar 39,378, sedang ttabel sebesar 

2,0423. Hasil tersebut menunjukkan bahwa thitung>ttabel yaitu sebesar 39,378 > 

2,0423, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Probing-Prompting berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan pada Materi Sistem Pencernaan. 

. 

 

Kata Kunci: Probing-Prompting, Hasil Belajar, Sistem Pencernaan. 
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ABSTRACT 

 

The study aimed to obtain information about the effect of Probing-Prompting 

Model on the student‟s learning outcomes in class XI IPA SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan. This research used Pre-Experimental with One-Group Pretest-

Posttest Design. The data collection of concept comprehension test with Simple 

Random Sampling. The data was collected from XI IPA 2 class with 31 total 

numbers of students. The average value of student‟s concept understanding in the 

posttest was higher than the pretest was 78,45 and 41,94. Result of hypothesis 

testing data analysis using Statiscal Program for Social Science (SPSS20) 

application obtained t-calculated of 39,378 while t-table was 2,0423. The result of 

this study showed that tcalculated > ttable is 39,378 > 2,0423, with the result that H0 is 

rejected and Ha was accepted, that can be conclude which means that  there were 

significant implementation of Probing-Prompting Model to student‟s learning 

outcomes of digestive system topic in class XI IPA of SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan. 

 

Keyword: Probing-Prompting, Learning Outcomes, Digestive System. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar 

dan menengah, menyatakan bahwa salah satu prinsip pembelajaran yaitu dari 

peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu. Hal ini menunjukkan 

bahwa peserta didik harus aktif dan mandiri dalam menggali apa yang ingin 

diketahui serta memecahkan masalah yang dihadapi dengan memanfaatkan ilmu 

pengetahuan dari berbagai sumber informasi. Adanya kemandirian menuntut 

peserta didik untuk mampu mengolah proses berpikirnya sendiri dan mengontrol 

apa yang dipikirkan sehingga mempermudah proses pencarian informasi dan 

penyelesaian masalah. Kemandirian erat kaitannya dengan hasil belajar peserta 

didik (Rosyidah, 2010). Hasil belajar penting dimiliki peserta didik guna 

mencapai standar kompetensi kelulusannya, sesuai dengan isi Permendikbud No. 

20 Tahun 2016 yang menyatakan bahwa peserta didik diharapkan memiliki 

pengetahuan faktual, konseptual, prosedural  dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan humaniora. 

 Permasalahan pada proses pembelajaran biologi yang kini sering terjadi 

yaitu peserta didik cenderung pasif. Berdasarkan tinjauan sekilas atau pengamatan 

pada proses pembelajaran biologi yang dilaksanakan peneliti selama pengalaman 

mengikuti kegiatan Pengembangan dan Penerapan Perangkat Pembelajaran (P4) 

di kelas XI IPA salah satu SMA Negeri yang ada di indralaya selatan, bahwa 

peserta didik pada beberapa kelas terlihat kurang mandiri, kemampuan 

komunikasi peserta didik masih kurang dan rasa percaya diri dalam menjawab 

pertanyaan masih rendah. Partisipasi peserta didik untuk bertanya jika ada 

penjelasan yang belum bisa dipahami sangatlah sedikit dan sedikitnya tanggapan 

dari peserta didik jika guru  
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menanyakan tentang pelajaran yang diajarkan. Mereka hanya mengandalkan 

penjelasan yang diberikan guru lalu mencatat materi yang dituliskan guru di papan 

tulis atau mencatat apa yang diperintahkan saja. Kurangnya kemandirian, rasa 

percaya diri dalam menjawab pertanyaan, serta partisipasi peserta didik untuk 

bertanya sangat berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Yulistemi, 2016). 

  Salah satu materi yang tercantum dalam kompetensi dasar kelas XI 

Sekolah Menengah Atas semester genap 3.7 Menganalisis hubungan antara 

struktur jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya 

dengan nutrisi dan   bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernaan 

serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia 

melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan stimulasi (Permendikbud, No 

24 Tahun 2016).  

 Banyak konsep atau topik dalam biologi, seperti proses sistem pencernaan 

dianggap sulit dipelajari oleh peserta didik sekolah menengah (Cimer, 2012). 

Mahmudah, dkk., (2018) mengemukakan bahwa permasalahan pembelajaran IPA 

biologi khususnya materi sistem pencernaan manusia terhadap hasil belajar 

peserta didik dipengaruhi materi yang tidak lengkap didukung oleh penjelasan 

pendidik yang kurang jelas. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Nugroho 

(2016) bahwa konsep-konsep pada materi sistem pencernaan manusia sulit untuk 

dipahami, dalam penuturan dan penyampaian oleh penulis banyak yang kurang 

tepat sehingga terjadi miskonsepsi pada materi sistem pencernaan. 

 Berdasarkan analisis materi sistem pencernaan memuat proses pencernaan 

yang di mulai dari mulut sampai ke anus baik secara mekanik dan kimiawi 

didalam tubuh, kandungan zat makanan yang kita makan sehari-hari, serta 

makanan yang sehat untuk tubuh kita sehingga menimbulkan rasa ingin tahu 

peserta didik dan dapat memicu peserta didik menimbulkan pertanyaan-

pertanyaan sebagai bentuk rasa ingin tahu. Menurut De Bono, (1990) model 

pembelajaran Probing-Prompting sangat cocok terhadap materi yang bersifat 

konsep, karena dengan menerapkan model Probing-Prompting peserta didik dapat 

dilatih dan dikembangkan dengan selalu bertanya dan mempertanyakan berbagai 

fenomena yang sedang dipelajari. 
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  Berdasarkan informasi yang diperoleh melalui wawancara dengan guru 

biologi saat observasi di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan pada Sabtu 4 November 

2017, menunjukkan aktivitas keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran masih 

rendah. Peserta didik masih kurang mendapatkan pengalaman langsung melalui 

pengamatan atau praktikum untuk menemukan konsep padahal fasilitas 

laboratorium di SMA Negeri 1 Indralaya Selatan termasuk kategori lengkap untuk 

dapat melakukan kegiatan praktikum, alasan utamanya adalah keterbatasan waktu. 

Hal ini menyebabkan konsep-konsep biologi yang diterima peserta didik bukan 

hasil penemuan dan pemikiran peserta didik itu sendiri, sehingga mengakibatkan 

hasil belajar peserta didik menjadi rendah. 

  Solusi untuk mengatasi masalah di atas agar hasil belajar peserta didik di 

kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan dapat tercapai dengan maksimal 

maka dibutuhkan tindakan melalui penggunaan model pembelajaran yang bisa 

membuat peserta didik berpartisipasi dalam proses belajar mengajar, lebih aktif 

berkomunikasi dan menumbuhkan rasa percaya diri serta motivasi untuk belajar 

biologi. Salah satu alternatif yang bisa digunakan adalah model pembelajaran 

Probing-Prompting. Megariati (2010) mengatakan bahwa kelebihan model 

pembelajaran Probing-Prompting ini, antara lain: peserta didik lebih 

meningkatkan kemampuan komunikasi melalui komunikasi langsung dengan guru 

dalam membangun pengetahuan baru, jumlah peserta didik yang terlibat dalam 

pembelajaran dapat lebih ditingkatkan dengan cara mendistribusikan pertanyaan 

secara merata keseluruh peserta didik, perhatian peserta didik terhadap bahan 

yang sedang dipelajarinya cenderung lebih terjaga karena peserta didik selalu 

mempersiapkan jawaban, serta peserta didik diberi kepercayaan untuk 

membangun sendiri pengetahuannya dan diarahkan untuk belajar mandiri, 

sehingga diharapkan apabila mereka berhasil melakukannya mereka menjadi lebih 

puas. Pengetahuan yang diperolehnya diharapkan dapat melekat lebih lama dan 

diharapkan pula mereka dapat lebih bersemangat untuk melakukan hal sama pada 

situasi lain. 

  Ngalimun (2014) menyatakan model pembelajaran Probing-Prompting 

merupakan pembelajaran dengan cara guru menyajikan serangkaian pertanyaan 
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yang sifatnya menggali dan menuntun. Model pembelajaran Probing-Prompting 

ini, peserta didik bisa menghubungkan pengetahuan yang mereka miliki dengan 

pengetahuan yang  baru. Pemberian pertanyaannya dilakukan dengan menunjuk 

peserta didik secara bergantian, sehingga peserta didik mau tidak mau akan 

berperan dan berpartisipasi didalam proses pembelajaran. 

 Penelitian mengenai model pembelajaran Probing-Prompting ini pernah 

diterapkan oleh Harsoyono dan Sopyan (2014) yang dilaksanakan di SMP N 12 

Semarang pada pembelajaran IPA menunjukkan bahwa hasil kemampuan 

pemecahan masalah peserta didik kelas eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah dengan model Probing-Prompting lebih baik jika 

dibandingkan dengan kemampuan pemecahan masalah yang menggunakan model 

pembelajaran berbasis masalah. Swasono, dkk., (2014) juga melakukan penelitian 

dengan menggunakan model Probing-Prompting pada pembelajaran Matematika, 

berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar 

dengan menggunakan model Probing-Prompting. Dari penelitian-penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa model Probing-Prompting suatu model 

pembelajaran Probing-Prompting berbasis active learning yang dapat 

meningkatkan ketercapaian kompetensi peserta didik.  

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

penelitian yang berjudul “Penerapan Model Pembelajaran Probing-Prompting 

dalam Pembelajaran Biologi terhadap Hasil belajar Peserta Didik pada Materi 

Sistem Pencernaan Kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan”.  

 

1.2 Rumusan Masalah  

 Adapun Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu, “Bagaimana pengaruh 

model pembelajaran Probing-Prompting dalam pembelajaran biologi terhadap 

hasil belajar peserta didik pada materi sistem pencernaan kelas XI IPA SMA 

Negeri 1 Inderalaya Selatan ? 
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1.3 Batasan Masalah 

 Batasan masalah pada penelitian ini yaitu subjek penelitian yang 

digunakan adalah peserta didik kelas XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan. 

Materi yang diajarkan adalah KD 3.7 Menganalisis hubungan antara sruktur 

jaringan penyusun organ pada sistem pencernaan dan mengaitkannya dengan 

nutrisi dan bioprosesnya sehingga dapat menjelaskan proses pencernan serta 

gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem pencernaan manusia. Hasil 

belajar peserta didik yang diamati adalah hasil belajar kognitif. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang pengaruh  

model pembelajaran Probing-Prompting terhadap hasil belajar peserta didik kelas 

XI IPA SMA Negeri 1 Indralaya Selatan pada materi sistem pencernaan.  

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Setelah dilakukan peneltian ini, maka diharapkan dapat memberikan 

manfaat kepada beberapa pihak yang berkepentingan, yaitu sebagai berikut.  

1. Peserta didik, dapat membantu peserta didik sebagai pelajar yang mandiri 

sehingga meningkatkan hasil belajar peserta didik. 

2. Bagi guru, diharapkan dapat dijadikan alternatif pembelajaran tentang model 

pembelajaran Probing-Prompting pada mata pelajaran biologi sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar peserta didik.  

3. Bagi sekolah, sebagai masukan dan sumbangan yang baik dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pelaksanaan pembelajaran 

melalui model pembelajaran.  

4. Bagi peneliti, memberikan pengetahuan kepada peneliti dalam menyusun dan 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran  

Probing-Prompting. 
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1.6 Uji Hipotesis  

Hipotesis pada penelitian ini adalah: 

H0 : Model pembelajaran Probing-Prompting berpengaruh tidak 

signifikan terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 

Indralaya Selatan pada materi sistem pencernaan. 

Ha : Model pembelajaran Probing-Prompting berpengaruh signifikan 

terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI SMA Negeri 1 Indralaya 

Selatan pada materi sistem pencernaan. 
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